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BAB V  

PENUTUP 

5. 1  Simpulan 

Setelah melakukan tahapan penelitian terkait profesional guru matematika 

pada penguasaan TIK dalam mengajar berdasarkan tipe generasi guru di MTs se-

Kota Cirebon maka peneliti menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Profil guru matematika MTs di Kota Cirebon sangat bervariatif dilihat dari tipe 

generasi, lama mengajar, sumber penguasaan TIK guru dan alasan 

menggunakan TIK dalam mengajar. 

2. Penguasaan TIK guru matematika MTs se-Kota Cirebon jika dilihat dari rata-

rata indeks TCR bisa disimpulkan sebagai berikut: 

𝐺𝑒𝑛 𝑍 > 𝐺𝑒𝑛 𝑌 > 𝐺𝑒𝑛 𝑋 

Akan tetapi, jika dilihat dari kategorinya ketiga generasi tersebut dalam 

penguasaan TIK dalam mengajar ketiganya masuk ke dalam kategori kurang 

baik. 

3. Inovasi yang dilakukan oleh guru matematika MTs di Kota Cirebon dalam hal 

menggunaan dan membuat media pembelajaran berbasis TIK paling banyak 

menggunakan Whatsapp sedangkan dalam hal membuat media pembelajaran 

berbasis TIK paling banyak multimedia presentasi dan video pembelajaran. 

5. 2  Implikasi  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka didapat implikasi 

sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoritis 

Guru harus mampu mengembangkan profesionalitas secara terus 

menerus sebagaimana tertuang dalam kompetensi profesional. Meningkatkan 

dan mengembangkan kemamampuan guru dalam mengajar sangat penting. 

Pada saat ini teknologi menjadi suatu keharusan bagi semua orang karena 
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dalam kesehariannya seseorang selalu berinteraksi dengan tekanologi. 

Menggunakan teknologi dalam mengajar sangat dibutuhkan pada saat ini oleh 

karena itu meningkatkan kemampuan guru di bidang teknologi menjadi suatu 

keharusan agar dapat mengembangkan profesionalitas secara terus menerus. 

2. Implikasi Praktis 

Penelitian ini digunakan sebagai evaluasi diri bagi guru khususnya guru 

matematika dan calon guru matematika dalam hal penggunaaan teknologi 

informasi dan komunikasi (TIK) dalam mengajar. Perkembangan teknologi 

yang berkembang sangat pesat mengharuskan guru memiliki kemampuan di 

bidang teknologi oleh karena itu meningkatkan kompetensi guru khususnya 

dalam hal penguasaan teknologi sangatlah penting. 

5. 3  Rekomendasi  

Berdasarkan pengalaman peneliti ketika melakukan penelitian, analisis 

data dan menelaah hasil analisis data yang tertuang dalam pembahasan peneliti ada 

beberapa hal yang dapat penulis rekomendasikan antara lain: 

1. Bagi mahasiswa, diharapkan untuk lebih belajar lagi dan memperdalam 

bagaimana menjadi guru profesional karena menjadi guru profesonal bukanlah 

hal yang mudah harus memenuhi kompetensi guru dan dalam setiap kompetensi 

memiliki berbagai aspek yang harus dipenuhi oleh seorang guru. Memiliki 

kemampuan dalam bidang teknologi merupakan satu dari banyak hal yang harus 

dimiliki untuk menjadi seorang guru yang profesional. 

2. Bagi guru, meningkatkan kemampuan di bidang teknologi informasi dan 

komunikasi sangat penting. Pembelajaran dengan menggunakan teknologi 

merupakan suatu upaya dalam  pengembangan kompetensi profesional guru 

secara terus menerus karena pada saat ini perkembengan teknologi sangat cepat 

siapa yang tidak bisa mengikuti perkembangan zaman maka akan tergerus oleh 

zaman. 

3. Bagi sekolah, dukungan dari sekolah sangatlah penting dalam kegiatan 

pembelajaran berbasis TIK karena tanpa ada dukungan dari sekolah 

pembelajaan tidak akan berjalan dengan lancar. Memberikan pealtihan untuk 
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mengkatkan penguasaan teknologi kepada guru merupakan hal yang tepat untuk 

mengkatkan kualitas pendidik di suatu sekolah. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, sebelum melakukan penelitian sebaiknya melakukan 

mini riset lapangan secara mendalam terlebih dahulu agar mengetahui 

bagaimana keadaan di lapangan agar penelitian yang dilakukan dapat berjalan 

dengan efektif dan efisien.
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